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RINGKASAN 

Aktivitas manusia yang semakin bertambah memberi kontribusi perairan untuk tercemar plastik 

yang berasal dari limbah/sampah yang tidak dikelola dengan baik. Plastik yang terhanyut di 

lautan akan terdegradasi menjadi partikel yang lebih kecil. Partikel plastik yang berukuran 1 µm 

– 0.5 cm dikenal sebagai mikroplastik. Sebagai partikel yang amat kecil, mikroplastik kerap 

dikira makanan untuk organisme laut. Organisme yang cocok untuk meneliti pencemaran 

mikroplastik di laut adalah bivalvia. Bivalvia memiliki sifat filter feeder dimana dapat 

mengakumulasikan partikel yang non organik didalam jaringan tubuh kemudian 

mengeluarkannya sebagai pseudofeses atau feses. Salah satu jenis bivalvia adalah kerang darah 

(Anadara granosa). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkuantifikasi 

bentuk, warna, ukuran dan jenis mikroplastik dalam kerang darah, air laut, dan sedimen dari 

salah satu perairan di Semarang yaitu Tambak Lorok. Sebanyak 60 ekor kerang darah diambil 

dari dua lokasi yang berbeda. Isolasi mikroplastik dilakukan dengan larutan H2O2 30% dengan 

perbandingan 1:10 (w/v) pada suhu 65°C selama 24 jam, dilanjutkan inkubasi dalam suhu ruang 

selama 24 jam. Pemisahan mikroplastik dilakukan dengan penambahan larutan garam NaCl 1,2 

gram/ml. Penelitian ini mencatat bahwa rata-rata Particle Suspected Microplastic (PSM) yang 

terdapat dalam kerang darah, air laut dan sedimen secara berurutan adalah 18,33 partikel per 

individu, 16,98 partikel per liter, dan 1,38 partikel per gram (berat kering). Warna PSM yang 

paling banyak ditemukan dalam kerang darah adalah abu-abu, sedangkan dalam air laut dan 

sedimen adalah hitam. Bentuk PSM yang paling sering ditemukan pada kerang darah, air laut, 

dan sedimen adalah fragmen. Rentang ukuran PSM yang paling sering ditemukan dalam kerang 

darah adalah 20 – 100 µm, sedangkan pada air laut dan sedimen adalah 100 – 1000 µm. 

Sebanyak 31 dari 978 partikel yang terdeteksi dengan Fourier Transform Infrared Spectroscopy 

(FTIR)memiliki skor kemiripan diatas 600 dengan spektrum referensi. Jenis polimer plastik yang 

banyak ditemukan pada kerang darah adalah dari jenis ethylene, pada air laut adalah jenis 

styrene, dan pada sedimen ditemukan jenis Poly Vynil Chloride (PVC). 
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SUMMARY 

 

Increasing of human activity takes part on plastic pollution in coastal area through waste or 

litters mismanagement. Plastics that are distributed to coastal water are able to be degraded into 

smaller particles. Plastic particles which have size range between 1 µm and 0.5 cm are called as 

microplastics. These small particles are often misinterpreted as prey by marine biota. Bivalves 

are the most common biota used as marine pollution bioindicator because their special 

characteristic as a filter feeder. Bivalves accumulate polutant in their tissue then excrete it in the 

form of pseudofaeces or faeces. Anadara granosa or blood cockle is one of famous bivalves in 

Semarang. This research aims to identify and quantify form, color, size, and type of 

microplastics found from one of coastal area in Semarang, called Tambak Lorok. 60 blood 

cockles used for this research were taken from two different areas around Tambak Lorok. Blood 

cockles were destructed using H2O2 30% solution with 1:10 ratio (w/v) at 65°C for 24 hours, 

followed by incubating at room temperature for another 24 hours. The floatation of microplastics 

was done using saturated NaCl solution (1,2 gram/ml) to separate microplastics from organic 

matters. This research recorded 18,33 particles per organism, 16,98 particles per litter, and 1,3 

particles per gram (dry basis) Particle Suspected Microplastics (PSM) inside blood cockle, 

coastal water, and sediment respectively. The most common color of PSM inside blood cockle 

was grey, otherwise in coastal water and sediment, the most common color was black. Fragment 

was majority shape found in blood cockle, coastal water, and sediment, while the most common 

particle size ranged from 20 – 100 µm in blood cockle and 100 – 1000 µm in coastal water and 

sediment. Observation using Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) found 31 

detectable particles of 978, with 600 as minimum similarity score. Identification using this FTIR 

also confirmed ethylene as the most common plastic polymer found in blood cockle, styrene in 

coastal water, and Poly Vynil Chloride (PVC) in sediment. 
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